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ABSTRACT

Robby Hidayat, 2016 Effect of Motivation and Work Environment on
Employee Performance PT Borneo Indah In Samarinda guidance Mr.Djoko
Setyadi and Mrs. Ariesta Heksarini

The purpose of this study determine the influence of motivation and work
environment to the Employee Performance PT Borneo Indah In Samarinda and
determine the influence of these two variables motivation and work environment,
where the dominant influence on employee performance PT Borneo Indah in
Samarinda. Basic theory used human resource management by using multiple
linear regression analysis with 41 samples.

Conclusions of the study:

Motivation and Environment together with significant influence on
employee performance in PT Borneo Indah In Samarinda, said the research
hypothesis is accepted

Motivation dominant influence on employee performance in PT Borneo
Indah In Samarinda, said the research hypothesis is accepted
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Pendahuluan

Kinerja berhubungan dengan beberapa faktor, seperti motivasi, lingkungan
kerja, kemampuan manajerial dan lain-lain. Karyawan pada umumnya merupakan
unsur manusia bagi suatu organisasi sekaligus merupakan sumber daya bagi
organisasi itu sendiri untuk mencapai tujuan.

Menurut Robin (2003 :208) motivasi adalah suatu proses yang
menghasilkan suatu intensitas, arah dan ketekunan individual dalam usaha untuk
mencapai suatu tujuan. Sementara motivasi umum bersangkutan dengan upaya ke
araah setiap tujuan. Dengan pemberian motivasi di harapkan prestasi kerja
karyawan menjadi baik.

Untuk menghasilkan kinerja yang baik, karyawan perlu memiliki motivasi
kerja yang memadai. Motivasi adalah hal yang mendorong seseorang untuk



melakukan apa yang diinginkan oleh atasan dan lingkungannya. Karyawan yang

termotivasi akan berusaha melakukan kinerja dengan baik.demikian sebaliknya,

karyawan yang tidak termotivasi akan cenderung tidak terdorong untuk
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik.

Hal lain yang menyebabkan karyawan berkinerja baik adalah lingkungan
kerja. Lingkungan kerja yang mendukung akan menyebabkan karyawan
merasakan kenyamanan dalam bekerja. Lingkungan kerja di tunjukkan dengan
fasilitas fisik yang memadai dan hubungan kerja yang mendukung.

PT Borneo Indah adalah perusahaan yang bergerak di bidang distribusi
kosmetik. tidak dapat disangkal bahwa persaingan di perusahaan yang bergerak
di bidang distribusi kosmetik sangat tinggi, karena jika suatu perusahaan tidak
dapat mencapai target penjualan yang sesuai dengan yang diharapkan pabrikan
kosmetik, maka pihak pabrikan akan menunjuk perusahaan distribusi kosmetik
lainnya. Oleh karena itu PT Borneo Indah san PT Borneo Indah sangat
mengharapkan para karyawannya mempunyai kinerja yang baik, karena jika
karyawannya mempunyai Kinerja yang baik, maka perusahaan juga akan
mempunyai Kinerja yang baik pula.

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya PT Borneo Indah, ditemukan
kondisi yang masih belum ideal. Masih rendahnya motivasi karyawan dalam
melaksanakan tugas layanan yang ditandai dengan masih adanya target kerja yang
tidak mampu dilaksanakan tepat waktu, seringnya karyawan hadir terlambat,
keluhan karyawan terkait dengan kurangnya pengembangan karyawan.
Lingkungan kerja yang masih belum memadai yang ditandai dengan sempitnya
ruang kerja, penerangan yang kurang memadai. Hal-hal tersebut disinyalir sebagai
penyebab hasil kinerja karyawan yang masih belum sesuai dengan harapan.
Perumusan Masalah
1. Apakah variabel motivasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Borneo Indah Di
Samarinda?

2. Dari kedua variabel motivasi dan lingkungan kerja, mana yang berpengaruh
dominan terhadap Kinerja Karyawan PT Borneo Indah Di Samarinda?

Tujuan Penulisan

1. Mengetahui besarnya pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap pada
Kinerja Karyawan PT Borneo Indah Di Samarinda.

2. Untuk mengetahui pengaruh dari kedua variabel motivasi dan lingkungan
kerja, mana yang berpengaruh dominan terhadap Kinerja Karyawan PT
Borneo Indah Di Samarinda.

Dasar Teori

Motivasi adalah suatu proses yang menghasilkan suatu intensitas, arah dan
ketekunan individual dalam usaha untuk mencapai satu tujuan. Sementara
motivasi umum bersangkutan dengan upaya ke arah setiap tujuan (Robbin,
2003:208)

Lingkungan kerja adalah iklim organisasi yang merupakan suatu keadaan
tempat kerja para karyawan yang dapat maningkatkan semangat kerja-nya
didalam melaksanakan atau menjalankan tugas-tugasnya yang dibebankan
kepadanya, lingkungan kerja disini diteliti dari segi fasilitas yang menyenangkan



atau mendukung pekerjaan, hubungan dengan rekan sekerja, dan sesama
karyawan itu sendiri dalam suatu organisasi. Dan lingkungan kerja ialah semua
faktor fisik, psikologis, sosial dan jaringan hubungan yang berlaku dalam
organisasi dan berpengaruh terhadap karyawan (Marbun, 2003: 153).

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya (2003 : 33)

Pengembangan Hipotesis

1. Motivasi dan Lingkungan secara bersama-sama mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Kinerja karyawan pada PT Borneo Indah Di Samarinda.

2. Bahwa motivasi berpengaruh dominan terhadap Kinerja karyawan pada PT
Borneo Indah Di Samarinda.

Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer yang
bersumber dari jawaban karyawan PT Borneo Indah Di Samarinda dari kuisioner
yang dibagikan. Sesuai dengan tujuan penulisan ini, maka data yang diperlukan
adalah sebagai berikut :

a. Gambaran umum PT Borneo Indah Di Samarinda.

b. Hasil kuisioner yang dibagikan kepada karyawan yang mendorong karyawan
pada PT Borneo Indah Di Samarinda.

c. Tabulasi hasil kuisioner berdasarkan skala Likert yang telah ditetapkan yaitu :

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah semua karyawan pada PT Borneo Indah
Di Samarinda dengan jumlah karyawan 41 orang tidak termasuk atasan.

Jumlah populasi pada penelitian ini tidak terlalu banyak, sehingga metode
pengumpulan sampel yang digunakan adala metode sensus, Yyakni semua
karyawan yang berada di tempat pada saat dilakukan penelitian.

Alat Analisis Dan Pembuktian Hipotesis

Pengujian hipotesis pengaruh variabel-variabel bebas baik secara simultan
maupun secara parsial digunakan teknik analisis regresi linier berganda (multiple
regression) dengan model persamaan regresi sebagai berikut:

Y =bo+biX1+bxXo...... (Usman dan Akbar, 2003;242)

Di mana:

Y = Kinerja

bo = Harga Y bila X =0 (harga konstan)

b: = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan
ataupun penurunan Y yang didasarkan pada variabel Xi. Bila b (+) maka
naik, dan b(-) maka terjadi penurunan.

b, = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan
ataupun penurunan Y yang didasarkan pada variabel X,. Bila b (+) maka
naik, dan b(-) maka terjadi penurunan.

X1 = Motivasi

X2 = Lingkungan kerja



Korelasi ganda merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatnya
hubungan antara dua variabel secara bersama-sama atau lebih dengan variabel
yang lain.

Rumus koefisien korelasi berganda :

B = Vb LZx,y + byXx;y

xyd
Keterangan :
R : Korelasi antara variabel x1 dengan x» secara bersama-sama dengan
variabel vy.

Besarnya pengaruh antara dua variabel atau lebih dapat diketahui dengan
menggunakan perhitungan koefisien determinasi parsial (R?). Semakin besar nilai
R? maka semakin besar pengaruh antara variabel independen dengan variabel
dependen.

Kuatnya pengaruh antara variabel x1 dan x. terhadap y, dapat diketahui
dengan menggunakan Tabel Interprestasi Koefisien Korelasi berikut ini :

Tabel 3.1. Interprestasi Koefisien Korelasi

No. Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,00 - 0,199 Sangat rendah
2 0,20 — 0,399 Rendah
3 0,40 — 0599 Sedang
4 0,60 — 0,799 Kuat
5 0,80 — 1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2013;228)
Kebenaran atau uji hipotesis dapat diketahui dengan mempergunakan uji F,
atau Fisher Test (Uji secara keseluruhan) dengan rumus :
RE
Fy = K-1
(1-R*)—-(N-k)
Keterangan :

Fn = Fisher test

R = Koefisien korelasi berganda
k = Jumlah variabel

n = Jumlah sampel

Ditolak atau diterimanya hipotesis pertama dapat diketahui dengan
pengujian secara uji simultan :
a. Fiung>F e = Ho ditolak Ha diterima, berarti variabel X berpengaruh
terhdap Y, atau signifikan.
b. Fhiung<Ftwer = Ho diterima Ha ditolak, berarti variabel X tidak
berpengaruh terhadap Y, atau tidak signifikan.
Setelah diuji dengan F selanjutnya diuji lagi dengan uji t (Uji dua sisi),
untuk mengetahui hubungan yang nyata dan signifikan dengan rumus :
B

T, = : Sb, = /Var.b,

5by



Var.b Lxy v
ar. by, = — - -
T Zx)(ExY) - (Zxyx,)?
Dimana :
Ho = Tidak terdapat hubungan yang berarti antara variabel X1 dan X terhadap
Y

Ha = Terdapat hubungan yang berarti antara variabel X1 dan X terhadap Y.

Untuk menjawab hipotesis kedua, maka digunakan uji t (uji parsial).
Setelah itu dapat ditarik kesimpulan :

a. tniung>twer = Ho ditolak Ha diterima atau signifikan. Berarti ada
hubungan secara nyata (positif) antara motivasi (X1) dan
lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)

b. thiung<twwer = Ho diterima Ha ditolak atau tidak signifikan. Berarti tidak
ada hubungan secara nyata antara motivasi (Xi) dan
lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y).

Keseluruhan pengujian hipotesis penelitian dilakukan perhitungan statistik
dengan program Statistical Program For Social Saince (SPSS) Versi 17.00.
Analisis

Data-data yang dikumpulkan berupa jawaban responden terhadap
kuisioner yang diberikan kepada karyawan hubungannya dengan Kkinerja
Karyawan PT Borneo Indah Di Samarinda dianalisis dengan menggunakan
analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.

Analisis kuantitatif dilakukan terhadap hasil perhitungan statistik dengan
menggunakan regresi linier berganda sedangkan analisis kualitatif dilakukan
untuk melengkapi analisis statistik berupa komentar terhadap hasil perhitungan
regresi linier berganda karena tanpa adanya analisis kualitatif hasil perhitungan
regresi linier berganda tanpa makna karena hanya berupa angka-angka yang perlu
diartikan maksudnya.

Tabel 4.17. Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square

1 ,607% ,368 ,335 ,34685

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber : Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungnan seperti pada tabel 4.21 tersebut di atas
didapatkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,607 atau 60,70% yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara motivasi dan lingkungan
kerja terhadap pada Kinerja Karyawan PT Borneo Indah Di Samarinda karena
berada pada kisaran 0,600 — 0,799. Hasil perhitungan koefisien determinasi (R?)
menunjukkan nilai 0,368 atau 36,80%. Angka ini menunjukkan bahwa variabel
bebas yang terdiri dari variabel motivasi dan lingkungan kerja mampu
menjelaskan variabel terikat yakni kinerja = Karyawan PT Borneo Indah Di
Samarinda sebesar 36 PT Borneo Indah Di Samarinda,80 % dan sisanya 64,20 %
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.



Tabel 4.19 Anova

Model Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
1 Regression 2,666 2 1,333| 11,081 ,0002
Residual 4,572 38 ,120
Total 7,238 40

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas diketahui bahwa nilai F
hasil perhitungan sebesar 11,081 dengan signifikansi 0,000 jika dibandingkan
dengan F tabel dengan derajat kekebasan n-k-1 atau 41 - 2 — 1 = 38 dengan
tingkat kepercayaan 95% pada tabel F didapatkan nilai 2,84. ini berarti F hasil
perhitungan 11,081 > F tabel 2,84 dan signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti pula
Motivasi dan Lingkungan secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Kinerja karyawan pada PT Borneo Indah Di Samarinda.

Tabel 4.20 Coefficients

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B | Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,279 ,919 -,304 ,763
X1 ,708 ,161 ,568 4,393 ,000
X2 422 ,205 ,266 2,057 ,047

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabel tersebut di atas terlihat

bahwa fungsi regresi yang terbentuk adalah :
Y = -0,279 + 0,708 X1 + 0,422 X>

Nilai koefisien regresi variabel motivasi  sebesar 0,708 maksudnya jika
terjadi kenaikan kualitas variabel motivasi 1 point maka akan meningkatkan
kinerja Karyawan PT Borneo Indah Di Samarinda sebesar 0,708 dengan catatan
variabel lingkungan kerja tidak ada atau nilainya nol.

Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja sebesar 0,422 adalah jika
terjadi kenaikan kualitas variabel lingkungan kerja 1 point maka akan
meningkatkan kinerja Karyawan PT Borneo Indah Di Samarinda sebesar 0,422
dengan catatan variabel motivasi tidak ada atau nilainya nol.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah variabel bebas yang terdiri dari
variabel motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
Karyawan PT Borneo Indah Di Samarinda dapat diketahui dengan
membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel.

Nilai t hitung variabel motivasi sebesar 4,393, jika dibandingkan dengan
nilai t tabel pada derajat kebebasan n-2 (4-2 = 39) dengan tingkat kepercayaan 95
% didapatkan nilai 1,96. Berarti t hitung variabel motivasi  sebesar 4,393 > t
tabel sebesar 1,96 dan signifikansinya 0,000 < a 0,05. Hal ini berarti bahwa



variabel motivasi secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja Karyawan PT Borneo Indah Di Samarinda

Nilai t hitung variabel lingkungan kerja sebesar 2,057, jika dibandingkan
dengan nilai t tabel pada derajat kebebasan kebebasan n-2 (41-2 = 39) dengan
tingkat kepercayaan 95 % didapatkan nilai 1,96. Berarti t hitung variabel
lingkungan kerja | sebesar 2,057 > t tabel sebesar 1,96 dan sinifikansinya 0,047 <
a 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel lingkungan kerja secara parsial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja  Karyawan PT Borneo Indah Di
Samarinda.

Nilai t hitung variabel motivasi sebesar 4,393 > Nilai t hitung variabel
lingkungan kerja sebesar 2,057 menunjukkan motivasi berpengaruh dominan
terhadap kinerja Karyawan PT Borneo Indah Di Samarinda
Pembahasan

Persamaan regresi hasil perhitungan adalah Y = -0,279 + 0,708 X1 +
0,422 X,. Dari persamaan tersebut semua variabel coefisien regresinya bertanda
positif yang artinya jika terjadi perbaikan kualitas terhadap variabel motivasi dan
lingkungan kerja maka akan dapat meningkatkan kinerja Karyawan PT Borneo
Indah Di Samarinda.

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0607 atau 60,70% berada pada range
0,600 — 0,799 pada interprestasi korelasi, menunjukkan bahwa hubungan yang
kuat antara motivasi dan lingkungan kerja dengan (variabel bebas) kinerja
Karyawan PT Borneo Indah Di Samarinda (variabel terikat). Dengan demikian
variabel motivasi dan lingkungan kerja dapat digunakan sebagai prediktor untuk
meramalkan kinerja Karyawan PT Borneo Indah Di Samarinda. Nilai koefisien
determinasi (R? menunjukkan nilai 0,368. Angka ini menunjukkan bahwa
pengaruh variabel bebas yang terdiri dari variabel motivasi dan lingkungan kerja
berpengaruh terhadap variabel terikat kinerja Karyawan PT Borneo Indah Di
Samarinda sebesar 36,80 % dan sisanya 65,20 % dipengaruhi oleh variabel
lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Nilai F hasil perhitungan sebesar 11,081 dengan signifikansi 0,000 jika
dibandingkan dengan F tabel dengan derajat kekebasan n-k-1 atau 41 -2 -1 =38
dengan tingkat kepercayaan 95% pada tabel F didapatkan nilai 2,84. ini berarti F
hasil perhitungan 11,081 > F tabel 2,84 dan signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti
pula Motivasi dan Lingkungan secara bersama-sama mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Kinerja karyawan pada PT Borneo Indah Di Samarinda,
dengan demikian hipotesis pertama diterima.

Secara parsial menunjukkan variabel bebas motivasi mempunyai nilai t
hitung lebih besar dari t tabel dan signifikansinya lebih kecil dari a 0,05, ini
berarti secara parsial variabel bebas motivasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja Karyawan PT Borneo Indah Di Samarinda.

Motivasi adalah suatu proses yang menghasilkan suatu intensitas, arah dan
ketekunan individual dalam usaha untuk mencapai satu tujuan. Sementara
motivasi umum bersangkutan dengan upaya ke arah setiap tujuan (Robbin,
2003:208), sedangkan kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (2003 : 33). Dari kedua pendapat



tersebut terlihat jelas hubungan antara mtivasi dengan kinerja, untuk mencapai
suatu hasil kerja secara kualitas dan kuntitas diperlukan sutu penggerak yang
disebut motivasi.

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ade Rizky
Amelia, 2013 dengan judul Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Serta
Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Bank Mandiri Cabang
Kesuma Bangsa Bagian Business Banking Centre Samarinda, menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan antara pemberian motivasi kerja dengan kinerja
karyawan. Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Budi Styiawan, 2009,
Pengaruh  Faktor Motivasi Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada Dinas
Kesehatan Propinsi Kalimantan Timur, di mana hasil penelitiannya menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan pemberian mtivasi terhadap prestasi kerja
pegawai.

Selain itu didukung oleh jawaban responden terhadap indikator motivasi di
mana Mayoritas responden atau 58,5% menyatakan setuju menyelesaikan tugas
yang menantang dengan berhasil kepada karyawan sesuai beban kerjanya,
mayoritas responden atau 53,7% menyatakan cukup setuju termotivasi bekerja
dengan baik karena mempunyai tunjangan kesehatan dai perusahaan, mayoritas
responden atau 76,6% menyatakan cukup setuju merasa bekerja bekerja pada
perusahaan yang tepat dengan pekerjaan yang tepat, mayoritas responden atau
48,8% menyatakan setuju Astra merasa dengan bekerja pada perusahaan diterim
sebagai kelompok atau tim

Secara parsial menunjukkan variabel bebas lingkungan kerja mempunyai
nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan signifikansinya lebih kecil dari a 0,05,
ini berarti secara parsial variabel bebas lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Karyawan PT Borneo Indah Di Samarinda.

Lingkungan kerja adalah iklim organisasi yang merupakan suatu keadaan
tempat kerja para karyawan yang dapat maningkatkan semangat kerja-nya
didalam melaksanakan atau menjalankan tugas-tugasnya yang dibebankan
kepadanya, lingkungan kerja disini diteliti dari segi fasilitas yang menyenangkan
atau mendukung pekerjaan, hubungan dengan rekan sekerja, dan sesama
karyawan itu sendiri dalam suatu organisasi. Dan lingkungan kerja ialah semua
faktor fisik, psikologis, sosial dan jaringan hubungan yang berlaku dalam
organisasi dan berpengaruh terhadap karyawan (Marbun, 2003: 153), sedangkan
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya (2003 : 33).

Dari kedua teori tersebut terlihat bahwa untuk meningkatkan Kinerja
diperlukan adanya lingkungan kerja yang baik, baik lingkungan kerja fisik
maupun lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja fisik yang dibutuhkan
untuk mendapatkan kinerja yang baik seperti Tata ruang yang baik, pencahayaan
yang dapat mendukung terlaksananya pekerjaan dengan baik, sedangkan untuk
lingkungan kerja non fisik diperlukan adanya hubungan kerja antara bawahan
dengan atasan, hubungan kerja antar karyawan dan adanya tata kerja yang teratur.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jumriani, 2015 dengan judul
Pengaruh Budaya Organisasi, Pemberdayaan Dan Lingkungan Kerja Terhadap



Prestasi Kerja Pegawai Pada Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai
Kartanegara, hasil penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
antara lingkungan kerja denga prestasi kerja pegawai, demikian pula penelitian
yang dilakukan oleh Dani Arianda P, 2011, The Factors Influencing performance
PT Petrona Minning Contractors at Samarinda, menunjukkan lingkungan kerja
berpengaruh ignifikan terhadap kinerja karyawan.
Selain itu didukung oleh jawaban responden terhadap indikator lingkungan
kerja di mana mayoritas responden atau 56,1% menyatakan tata ruang yang ada
lengkap, mayoritas responden atau 43,9% menyatakan cukup setuju pencahayaan
di tempat Bapak, Ibu, Sdr. bekerja memadai, sehingga mampu mendukung
prestasi kerja, responden atau 62,7% menyatakan cukup setuju hubungan kerja
antar atasan dan bawahan baik dan mayoritas responden atau 78,0% menyatakan
setuju hubungan kerja antar sesama karyawan baik serta mayoritas responden
atau 56,1% menyatakan cukup setuju tata kerjanya teratur dengan baik.
Secara parsial motivasi berpengaruh dominan terhadap Kinerja karyawan
PT Borneo Indah dibandingkan lingkungan kerja karena t hitungnya > dari nilai t
hitung lingkungan kerja, hal ini karena motivasi adalah dorongan atau alasan.
Motivasi adalah hal-hal yang menimbulkan dorongan, dan motivasi kerja adalah
pendorong semangat yang menimbulkan suatu dorongan. Pemberian motivasi
ini diharapkan setiap individu karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk
mencapai prestasi kerja yang tinggi. Perilaku manusia itu hakekatnya adalah
berorientasi pada tujuan dengan kata lain bahwa perilaku seseorang itu pada
umumnya di rangsang oleh keinginan untuk mencapai beberapa tujuan. Motivasi,
kadang-kadang istilah ini dipakai silih berganti dengan istilah-istilah lainnya,
seperti misalnya kebutuhan, keinginan, dorongan, semangat atau impuls (Thoha,
2004: 206). Jika karyawan dituntut untuk berkinerja yang baik tentu saja
karyawan akan berkinerja baik, sehingga wajar saja jika pada penelitian ini
motivasi berpengaruh dominan terhadap kinerja karywan PT Borneo Indah Di
Samarinda, dengan demikian hipotesis yang dikemukakan motivasi berpengaruh
dominan terhadap Kinerja karyawan pada PT Borneo Indah Di Samarinda
diterima
Simpulan
1. Motivasi dan Lingkungan secara bersama-sama mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Kinerja karyawan pada PT Borneo Indah Di Samarinda,

2. Motivasi berpengaruh dominan terhadap Kinerja karyawan pada PT Borneo
Indah Di Samarinda, demikian hipotesis penelitian diterima

Saran

1. Manajemen PT Borneo Indah Di Samarinda agar tidak henti-hentinya
memotivasi karyawannya agar kinerja karyawannya terus meningkat, dengan
demikian kinerja PT Borneo Indah Di Samarinda terus meningkat.
Manajemen PT Borneo Indah Di Samarinda agar terus memperbaiki
lingkungan kerja yang ada agar kinerja karyawannya terus meningkat,
dengan demikian kinerja PT Borneo Indah Di Samarinda terus meningkat

2. Mengingat variabel motivasi berpengaruh dominan diandingkan variabel
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Borneo Indah Di
Samarinda maka kondisi ini mencerminkan bahwa motivasi kerja pada
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karyawan pada PT Borneo Indah Di Samarinda sudahcukup baik, meskipun
begitu pihak manajemen harus melakukan konsentrasi dalam bidang motivasi
ini.
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